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ABSTRAK: Informasi mengenai stok karbon di sedimen ekosistem lamun di Indonesia masih sedikit, 
khususnya di Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi stok karbon organik 
pada sedimen lamun yang berada di perairan sekitar Desa Selangan, pesisir Bontang. Pengambilan 
sampel sedimen dilakukan pada bulan September 2021, dengan menggunakan pipa PVC yang 
berdiameter 7 cm dengan panjang 130 cm. Pengambilan sampel sedimen berjumlah 3 core dimulai 
dari titik lamun yang berdekatan dengan ekosistem mangrove ke arah laut dengan jarak 50 m antar 
stasiun. Konsentrasi karbon organik sedimen diukur menggunakan metode loss on ignition (LOI) 
yang dilakukan di Laboratorium Botani Pusat Riset Oseanografi BRIN. Hasil penelitian menunjukkan 
konsentrasi karbon organik pada lokasi penelitian berkisar 1,70-4,90% dengan nilai rata-rata 
sebesar 2,72 ±0,20 %. Estimasi stok karbon sedimen lamun yang terdapat di perairan sekitar Desa 
Selangan adalah 210,94 Mg C/ha. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada konsentrasi dan stok 
karbon organik antar lapisan sedimen. Namun, kedua nilai tersebut cenderung rendah pada lokasi 
lamun yang berada jauh dari ekosistem mangrove. 
 
Kata kunci: Sedimen; Karbon Organik; Lamun; Desa Selangan; Stok 
 

Estimation of Organic Carbon Concentration and Storage in Sediment of Seagrass in 
Selangan, East Kalimantan   

 
ABSTRACT: The available information on sediment organic carbon stock data of the seagrass 
ecosystem in Indonesia is limited, especially in East Kalimantan. This study aimed to estimate the 
concentration and stock of organic carbon in seagrass sediment in Selangan, a coastal area of 
Bontang. Field activities to collect sediment samples were done in September 2021 by using 7-
diameter PVC tube core with 130 cm length. Three sediment cores were collected from seagrass 
adjacent to mangrove ecosystem with 50 m interval between the cores toward the sea. Organic 
carbon concentration in sediment measured by using loss on ignition method that was performed in 
Botanical Laboratory of Research Center for Oceanography BRIN. The results showed that the 
concentration of organic carbon at the study sites ranged from 1.70-4.90% with average at 2.72 
±0.20%. Organic carbon stocks in seagrass sediments in Selangan were estimated at 210.94 Mg 
C/ha. Both sediment organic carbon concentration and storage values were no significant difference 
through the layer of sediments. However, both values tend to low in seagrass sediment which were 
far from mangrove ecosystem. 
 
Keywords: Sediment; Organic Carbon; Seagrass; Selangan; Stock  

 
 
PENDAHULUAN 
 

Indonesia memiliki luas ekosistem lamun kurang lebih 293.464 ha yang memiliki peran penting 
bagi ekosistem laut dangkal karena merupakan habitat ikan dan biota perairan lainnya (Sjafrie et al., 
2018). Selain itu, secara global, ekosistem lamun di estimasi memiliki laju penyimpanan karbon yang 
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lebih tinggi (138 gC/m2tahun) dibandingkan dengan hutan daratan di wilayah beriklim 
sedang/temperate, tropis, dan Boreal dengan nilai masing-masing yaitu 5,1 gC/m2/tahun, 4,0 
gC/m2/tahun, dan 4,6 gC/m2/tahun (McLeod et al., 2011). Lebih lanjut, per unit area lamun diduga 
mampu menyimpan karbon hingga 600 Mg C/ha di dalam sedimen dengan kedalaman hingga 1 m, 
yang mana lebih tinggi daripada stok karbon di hutan daratan yaitu <400 Mg C/ha (Fourqurean et 
al., 2012). Oleh karena itu, ekosistem lamun sangat cocok untuk dimasukkan ke dalam kebijakan 
mitigasi perubahan iklim (Howard et al., 2017) 

 Ekosistem lamun di Indonesia secara keseluruhan diperkirakan menyimpan 368,5 Tg 
karbon, dengan simpanan karbon di bagian sedimen diperkirakan 129,9 Mg C/ha (Alongi et al., 
2016). Estimasi tersebut lebih rendah jika dibandingkan estimasi global yang diperkirakan oleh 
Fourqurean et al. (2012). Diduga karena kurangnya ketersediaan inventarisasi data stok karbon 
bagian sedimen lamun dalam hasil penelitian Alongi et al. (2016), menyebabkan estimasi stok 
karbon yang tersimpan di bagian sedimen lamun di Indonesia belum terhitung dengan menyeluruh 
atau underestimate. Beberapa hasil penelitian terkini terhadap pengukuran stok karbon di ekosistem 
lamun di Indonesia juga lebih banyak dilakukan pada bagian biomassa, antara lain yang telah 
dilakukan di perairan Pulau Bintan (Khairunnisa et al., 2018), di perairan Jepara (Ratnasari et al., 
2020; Sophianto et al., 2020; Aji et al., 2020), di perairan Pulau Bali (Lestari et al., 2020) dan di 
perairan Utara Papua (Nugraha et al., 2020).  

Hasil kompilasi data penelitian stok karbon di ekosistem lamun di Indonesia yang telah 
dihimpun oleh Lembaga Penelitian Indonesia menunjukkan stok karbon di bagian biomassa lamun 
Indonesia adalah 0,94 Mg C/ha (Wahyudi et al., 2018). Hasil penelitian stok karbon di ekosistem 
lamun di Indonesia masih terbatas pada bagian biomassa (Wahyudi et al., 2020). Data stok karbon 
di ekosistem lamun secara menyeluruh penting untuk di inventarisasi karena menurut Howard et al. 
(2017) dan Wahyudi & Febriani (2021) bahwa data stok karbon diperlukan untuk mengukur potensi 
emisi dan serapan karbon dalam kebijakan mitigasi perubahan iklim. Selain itu data tersebut dapat 
menjadi acuan informasi untuk meningkatkan perlindungan ekosistem dalam menyerap dan 
menyimpan karbon (Howard et al., 2017).  

Berdasarkan sebaran data riset karbon biru Indonesia yang dihimpun oleh Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (Wahyudi et al., 2018) menunjukkan bahwa ketersediaan data stok karbon 
pada ekosistem lamun di Provinsi Kalimantan Timur masih terbatas, terutama pada bagian sedimen. 
Kota Bontang merupakan salah satu wilayah di Kalimantan Timur yang memiliki ekosistem lamun 
seluas 13.990,8 ha (Oktawati et al., 2018). Salah satu wilayah pesisir Bontang yang memiliki 
ekosistem lamun terdapat di dekat Desa Selangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengestimasi konsentrasi dan stok karbon organik di sedimen ekosistem lamun yang berada di 
Desa Selangan. 
 
MATERI DAN METODE 
 

Pengambilan sampel sedimen lamun dilakukan pada bulan September 2021 di ekosistem 
lamun yang terdapat di perairan sekitar Desa Selangan, Bontang Provinsi Kalimantan Timur 
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan dari titik lamun yang berdekatan dengan ekosistem 
mangrove ke arah laut dengan jarak 50 m antar stasiun. Koordinat lokasi pengambilan sampel yaitu 
Stasiun 1 berada pada 0°03’56,74” LU dan 117°30’18.67” BT, Stasiun 2 berada pada 0°03’58,18” 
LU dan 117° 30’17.91” BT, dan Stasiun 3 berada pada 0°03’59,82” LU dan 117°30’17.55” BT. 
Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium Botani Pusat Riset Oseanografi Badan Riset dan 
Inovasi Nasional (BRIN). 

Sampel sedimen diambil dengan menggunakan pipa PVC berdiameter 7 cm dan panjang 130 
cm (metode coring). Faktor koreksi akibat kompaksi saat proses pengambilan core sedimen dihitung 
menggunakan metode Howard et al. (2014), yang bertujuan untuk mengukur interval kedalaman 
sampel yang terkoreksi. Sampel sedimen dibekukan pada suhu -200C dan dibawa ke laboratorium 
untuk pengukuran konsentrasi karbon organik. 

Sampel sedimen (hasil coring) yang masih utuh terlebih dahulu dianalisis secara visual 
terhadap karakteristik umum core sampel diantaranya kondisi, warna, tekstur sedimen. Sampel core 
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sedimen tersebut dipotong dengan interval 5 cm. Tiap sub-sampel tersebut kemudian dikeringkan 
pada suhu 600C hingga mencapai berat kering yang stabil. Perbandingan antara berat kering dan 
volume sedimen dihitung sebagai nilai bulk density (Howard et al., 2014). 

Materi organik seperti akar dan rimpang lamun dipisah dari sampel sedimen. Kemudian 
sampel sedimen digerus menggunakan mortar dan pestle hingga halus dan homogen. Selanjutnya 
analisis konsentrasi karbon organik pada setiap sub-sampel sedimen dilakukan dengan 
menggunakan metode loss on ignition (LOI), dengan cara pengabuan menggunakan metode 
pembakaran pada suhu 5500C selama 12 jam (Wang et al., 2011). Hasil pengukuran LOI (%) 
digunakan pada persamaan perhitungan konsentrasi karbon organik di sedimen (S-OCC) dengan 
menggunakan faktor konversi (persamaan 1 atau persamaan 2) yang dikembangkan oleh 
Fourqurean et al. (2012) sebagai berikut:  

 
𝑆−OCC (%) = 0,40 ∗ %𝐿𝑂𝐼 − 0,21, jika %LOI <20%  (1) 

 
𝑆−OCC (%) = 0,43 ∗ %𝐿𝑂𝐼 − 0,33, jika %LOI >20%  (2) 

 
Stok karbon organik pada setiap sub-sampel sedimen dihitung dengan cara mengalikan nilai 

bulk density (DBD) dengan konsentrasi karbon organik dan ukuran ketebalan sub-sampel sedimen 
(persamaan 3). Total stok karbon dalam sedimen pada setiap stasiun dihitung dengan 
menjumlahkan seluruh stok karbon pada sub-sampel sedimen dalam satu core stasiun yang sama. 
Satuan stok karbon dikonversi ke dalam bentuk Mg C/ha. 

 

𝑆𝑡𝑜𝑘 𝑘𝑎𝑟𝑏𝑜𝑛 (𝑔 𝐶/𝑐𝑚2) = 𝐷𝐵𝐷 × 𝑆−OCC × 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑏𝑎𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑏 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛      (3) 
 

Analisis statistik one way ANOVA dilakukan untuk melihat perbedaan data konsentrasi karbon 
organik dan stok karbon antar lapisan kedalaman sedimen dan antar stasiun. Uji normalitas terhadap 
data menggunakan metode Shapiro-Wilk test terlebih dahulu dilakukan sebelum uji one way 
ANOVA. Uji Tukey’s HSD dilakukan apabila hasil uji one way ANOVA terdapat perbedaan signifikan. 
Analisis statistik ini dilakukan menggunakan program open-source Python versi 3.4. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Berdasarkan pengamatan secara visual, pada umumnya kondisi tekstur sedimen lamun di 
lokasi penelitian cenderung berpasir dan terdapat pecahan karang (Tabel 1). Profil warna sedimen 
secara vertikal terlihat berbeda, namun secara keseluruhan berwarna gelap di bagian permukaan. 
Warna sedimen di lapisan tengah (10-40 cm) cenderung berwarna abu-abu dan semakin ke lapisan 
bawah sedimen terlihat berwarna terang. Kondisi sedimen di Stasiun 3 pada lapisan >30 cm didapati 
dalam kondisi tidak utuh. 

 

Tabel 1. Data kualitatif kondisi core sedimen 
 

Stasiun Interval 
Kondisi 

Sedimen 
Karakteristik 

1 0-5 cm Utuh Berpasir, terdapat hewan moluska, dan sedimen 
berwarna hitam keabu-abuan 5-10 cm Utuh 

10-15 cm Utuh Berpasir, terdapat pecahan karang, terdapat hewan 
moluska, dan sedimen berwarna hitam keabu-abuan 15-20 cm Utuh 

20-25 cm Utuh 
25-30 cm Utuh 
30-35 cm Utuh 
35-40 cm Utuh 
40-45 cm Utuh Berpasir, terdapat pecahan karang, dan sedimen 

berwarna abu-abu 45-50 cm Utuh 
50-55 cm Utuh 
55-60 cm Utuh 
50-65 cm  Utuh 

2 0-5 cm Utuh Berpasir, terdapat biomassa lamun, sedimen berwarna 
hitam 5-10 cm Utuh 

10-15 cm Utuh Berpasir, terdapat pecahan karang, warna sedimen 
terlihat gradasi hitam keabu-abuan 15-20 cm Utuh 

20-25 cm Utuh 
25-30 cm Utuh 
30-35 cm Utuh 
35-40 cm Utuh 
40-45 cm Utuh 
45-50 cm Utuh 
50-55 cm Utuh Berlumpur, terdapat pecahan karang, sedimen berwarna 

abu-abu 55-60 cm Utuh 
50-65 cm  Utuh 

3 0-5 cm Utuh Berpasir, terdapat biomassa lamun, sedimen berwarna 
abu-abu kehitaman 5-10 cm Utuh 

10-15 cm Utuh Berpasir, terdapat lamun, terdapat hewan moluska, 
sedimen berwarna abu-abu kehitaman 

15-20 cm Utuh Berpasir, terdapat pecahan karang, molusca, sedimen 
berwarna abu-abu 20-25 cm Utuh 

25-30 cm Tidak utuh 

30-35 cm Tidak utuh Berpasir, terdapat pecahan karang, sedimen berwarna 
abu-abu terang 35-40 cm Tidak utuh 

40-45 cm Tidak utuh 

45-50 cm Tidak utuh 

50-55 cm Tidak utuh 

55-60 cm Tidak utuh 

50-65 cm  Tidak utuh 
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Berdasarkan profil kedalaman sedimen, bulk density sedimen lamun pada lokasi penelitian di 
Stasiun 1 berkisar 0,88-1,13 g/cm3, di Stasiun 2 berkisar 0,82-1,27 g/cm3, dan di Stasiun 3 berkisar 
0,64-1,10 g/cm3 (Gambar 2). Secara keseluruhan nilai rata-rata bulk density pada lokasi penelitian 
sebesar 0,95 ±0,13 g/cm3, dengan rata-rata per stasiun adalah Stasiun 1 sebesar 1,01 ±0,08 g/cm3, 
nilai bulk density pada sedimen lamun di Stasiun 2 sebesar 1,05 ±0,13 g/cm3, dan yang terendah 
terdapat pada sedimen lamun di Stasiun 3 sebesar 0,80 ±0,11 g/cm3. Struktur sampel sedimen pada 
Stasiun 1 dan Stasiun 2 masih dalam kondisi utuh, namun pada Stasiun 3 struktur sedimen dalam 
kondisi tidak utuh (Tabel 1). Struktur sampel sedimen pada stasiun 3 yang tidak utuh diduga 
disebabkan oleh nail effect yang dipicu oleh karang yang ada pada sedimen, yang mana 
mengakibatkan tidak terambilnya sedimen di dalam core pipa PVC pada saat pengambilan sampel 
(Howard et al., 2014). Hal tersebut menyebabkan berkurangnya jumlah sedimen dalam satuan 
volume sampel saat perhitungan bulk density, yang mana bulk density dihitung dari berat kering 
sedimen per satuan volume sedimen yang dinyatakan dalam g/cm3 (Howard et al., 2014)). 

Nilai bulk density di lokasi penelitian tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan bulk density 
sedimen lamun di perairan Halmahera Timur yang berkisar 0,82-1,23 g/cm3 (Mashoreng et al., 2018) 
dan rata-rata untuk sedimen lamun secara global yaitu 1.03 ±0.02 g/cm3 (Fourqurean et al., 2012). 
Berdasarkan profil nilai bulk density di lokasi penelitian dan Tabel 1, diduga tekstur sedimen di lokasi 
penelitian didominasi oleh pasir karena nilainya cenderung mendekati dan melebihi 1 g/cm3. 
Menurut Marchio et al. (2016) bulk density yang melebihi 1 g/cm3 menunjukkan sedimen yang 
bertekstur pasir.  

Konsentrasi karbon organik berdasarkan profil kedalaman sedimen pada lokasi penelitian di 
Stasiun 1 berkisar 2,09-4,90%, di Stasiun 2 berkisar 2,07-3,67%, dan di Stasiun 3 berkisar 1,70-
3,68% (Gambar 3). Distribusi vertikal karbon organik berdasarkan profil kedalaman sedimen terlihat 
tidak berbeda signifikan (p-value >0,05). Tren konsentrasi karbon organik di lapisan permukaan (0-
5 cm) dari ketiga stasiun secara konsisten menunjukkan penurunan konsentrasi karbon organik 
(Gambar 3). Hal ini diduga dipengaruhi oleh kondisi tekstur sedimen pada lapisan tersebut. 
Berdasarkan visualisasi tekstur sedimen (Tabel 1) dan nilai bulk density (Gambar 2), diduga kondisi 
sedimen di ekosistem lamun di lokasi penelitian cenderung berpasir. Sedimen berpasir 
mengindikasikan bahwa lingkungan pengendapan sedimen di perairan tersebut dipengaruhi oleh 
arus dan gelombang yang relatif kuat (Nugroho & Basit, 2014). Hal inilah yang diduga menyebabkan 
sedimen di bagian permukaan yang cenderung berpasir teraduk dan mengakibatkan rendahnya nilai 
karbon organik pada sedimen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Taqwa et al. (2014) bahwa partikel 
dan pori-pori sedimen yang besar pada sedimen berpasir dapat menyebabkan bahan organik mudah 

 
 

 
Stasiun 1  

 
Stasiun 2  

 
Stasiun 3  

 
Gambar 2. Profil bulk density sedimen 
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terbawa arus dan sulit mengendap. Lingkungan yang tidak tenang menyebabkan bahan organik sulit 
terakumulasi ke permukaan sedimen (Choirudin et al., 2014). Sehingga, pada sedimen berpasir 
diduga cenderung memiliki konsentrasi karbon organik yang rendah (Fifianingrum et al., 2020) 

Secara keseluruhan, rata-rata konsentrasi karbon organik pada lokasi penelitian sebesar 2,72 
±0,20%.  Konsentrasi karbon organik di sedimen tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar 
stasiun (p-value >0,05), namun profil karbon di beberapa lapisan sedimen bagian atas (0-20 cm) 
cenderung rendah di Stasiun 3 (Gambar 3). Hal tersebut diduga disebabkan oleh kontribusi 
akumulasi karbon organik yang dipengaruhi oleh biomassa lamun yang lebih tinggi di Stasiun 1 dan 
di Stasiun 2 dibandingkan dengan biomassa lamun di Stasiun 3. Dugaan tersebut didasari oleh 
kondisi lapisan sedimen 0-20 cm di Stasiun 1 dan Stasiun 2 yang cenderung berwarna gelap/hitam 
(Tabel 1), dimana menurut Klingler et al. (2020) bahwa sedimen berwarna gelap mengindikasikan 
konsentrasi karbon organik yang tinggi. Tingginya konsentrasi karbon organik di sedimen dapat 
disebabkan oleh tingginya biomassa lamun (Serrano et al., 2016). Kondisi lamun dengan biomassa 
yang tinggi tersebut dapat membantu proses akumulasi partikel sedimen berukuran halus sehingga 
meningkatkan konsentrasi karbon organik di sedimen (Armitage & Fourqurean, 2016). Namun dalam 
penelitian ini biomassa lamun tidak dihitung, sehingga diperlukan penelitian lanjutan terhadap 
pengukuran biomassa lamun di area lokasi penelitian. 

Stasiun 1 yang berada lebih dekat dengan ekosistem mangrove diduga mendapatkan 
tambahan akumulasi bagan organik yang berasal dari ekosistem mangrove yang terbawa oleh arus 
perairan. Ekosistem lamun dapat mengakumulasi karbon organik yang berasal dari luar sistem atau 
sumber allochthonous yang dipindahkan oleh pergerakan arus perairan (Howard et al., 2014; York 
et al., 2018), sehingga sumber bahan organik yang berasal dari ekosistem mangrove dapat 
terakumulasi di sedimen lamun (Chen et al., 2017). Penelitian lanjutan terhadap biomassa lamun, 
tekstur sedimen, nilai potensial redoks, dan isotop stabil karbon pada sampel sedimen perlu 
dilakukan untuk lebih menjelaskan tentang profil dinamika karbon pada sedimen lamun di lokasi 
penelitian. 

Total estimasi stok karbon di sedimen lamun yang terdapat di perairan sekitar Desa Selangan 
berjumlah 210,94 Mg C/ha. Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap distribusi stok karbon 
berdasarkan kedalaman (p-value >0,05). Berdasarkan perbandingan antar stasiun, terdapat 
perbedaan signifikan antara stok karbon di Stasiun 3 terhadap stok karbon di Stasiun 1 dan Stasiun 
2 (p-value <0,05). Stasiun 3 memiliki nilai stok karbon yang rendah yaitu 182,44 Mg C/ha, 
dibandingkan dengan stok karbon stok karbon di Stasiun 1 dan Stasiun 2 yang secara berurutan 
yaitu 212,15 Mg C/ha dan 238,23 Mg C/ha (Gambar 4). 

 
 

 
Stasiun 1 

 
Stasiun 2  

 
Stasiun 3  

 
Gambar 3. Konsentrasi karbon organik (S-OCC) di sedimen 
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Rendahnya stok karbon di Stasiun 3 disebabkan oleh profil konsentrasi karbon organik yang 
rendah di lapisan sedimen Stasiun 3, terutama di lapisan 0-20 cm (Gambar 3). Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bawa sedimen lamun yang lokasinya berada jauh dari ekosistem mangrove 
memiliki stok karbon yang lebih rendah dibandingkan dengan sedimen lamun yang berada dekat 
dengan lokasi ekosistem mangrove. Hasil serupa juga ditemukan oleh Chen et al. (2017) dalam 
penelitiannya terhadap profil stok dan konsentrasi karbon organik di sedimen lamun, yang mana 
semakin ke arah laut atau semakin menjauhi ekosistem mangrove, nilainya semakin berkurang. 

Hasil perhitungan stok karbon di sedimen lamun sekitar perairan Desa Selangan ini lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan stok karbon di sedimen lamun perairan Dompak (103,8 Mg C/ha) 
dan perairan Berakit (91,0 Mg C/ha) di Pulau Bintan yang diestimasi oleh Hertyastuti et al. (2020) 
dan di sedimen lamun Pulau Bonetambung (9,6 Mg C/ha) dan Pulau Lae-Lae di Sulawesi Selatan 
yang diestimasi oleh Yushra et al. (2020). Hal tersebut diduga disebabkan oleh kedalaman lapisan 
sedimen yang digunakan untuk menghitung stok karbon dalam penelitian ini lebih dalam (65 cm) 
dibandingkan dengan penelitian Hertyastuti et al. (2020) yaitu 50 cm dan Yushra et al. (2020) yaitu 
30 cm. Estimasi stok karbon dalam penelitian ini juga lebih tinggi daripada estimasi stok karbon 
sedimen lamun di Indonesia yang dilakukan oleh Alongi et al. (2016), namun lebih rendah 
dibandingkan estimasi global menurut Fourqurean et al. (2012) yang mana mengestimasi stok 
karbon sedimen hingga kedalaman 1 meter. Diduga kedalaman sampel sedimen yang digunakan 
dalam menghitung stok karbon dapat memengaruhi tinggi rendahnya perhitungan stok karbon 
bagian sedimen. Meskipun demikian, nilai konsentrasi karbon organik yang diperoleh dalam 
penelitian ini (2,72 ±0,20%) tidak jauh berbeda dibandingkan dengan nilai rata-rata konsentrasi 
karbon organik di sedimen lamun secara global menurut Fourqurean et al. (2012) yaitu 2,5 ±0,1%. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal tentang potensi simpanan 
karbon organik di sedimen ekosistem lamun yang ada di Perairan Bontang Kalimantan Timur, 
khususnya di area lamun sekitar Desa Selangan, sehingga dapat menambah nilai konservasi 
terhadap ekosistem lamun di area tersebut. Tambahan lokasi pengambilan sampel dan 
penambahan ukuran panjang kedalaman sampel sedimen hingga 1 m perlu dilakukan untuk 
menambah keakuratan informasi terhadap inventarisasi data stok karbon organik di sedimen lamun. 
Ketersediaan data tersebut penting karena pada kondisi ekosistem lamun yang rusak diduga jumlah 
karbon organik pada kedalaman 1 m berpotensi berubah menjadi CO2 yang dapat teremisi kembali 
ke atmosfir (Fourqurean et al., 2012; Howard et al., 2017). Sehingga tersedianya data tersebut dapat 
menambah inventarisasi data gas rumah kaca untuk sektor pesisir dan laut (khususnya pada 
ekosistem blue carbon) yang kemudian dapat digunakan untuk perhitungan potensi emisi gas rumah 
kaca dari ekosistem lamun dalam penyusunan kebijakan mitigasi perubahan iklim di tingkat daerah 
maupun nasional (IPCC, 2014; Wahyudi & Febriani, 2021; Howard et al., 2017). 

 

 
 

Gambar 4. Total stok karbon per titik stasiun 
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KESIMPULAN 
 

Simpanan karbon organik di sedimen lamun yang terdapat di sekitar perairan Desa Selangan 
di estimasi bernilai 210,94 Mg C/ha. Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap data stok karbon 
berdasarkan kedalaman lapisan sedimen. Stok karbon terendah terdapat pada lokasi lamun yang 
berada jauh dari ekosistem mangrove.   
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